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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di tengah
transformasi digital melalui Coretax System yang menuntut peningkatan pemahaman dan adaptasi
wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi perpajakan, persepsi risiko, dan
sanksi perpajakan dalam membentuk kepatuhan wajib pajak pada konteks digitalisasi perpajakan.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner
kepada 100 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak lebih dominan dipengaruhi oleh literasi perpajakan
dibandingkan persepsi risiko dan sanksi, yang berperan sebagai faktor penguat melalui peningkatan
kewaspadaan terhadap konsekuensi ketidakpatuhan. Nilai koefisien determinasi yang tinggi
menunjukkan kuatnya kemampuan model dalam menjelaskan kepatuhan wajib pajak, namun
interpretasinya dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan karakteristik data berbasis
persepsi. Penelitian ini berkontribusi dalam menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan
kepatuhan berbasis penegakan menuju kepatuhan berbasis kesadaran dalam konteks digitalisasi
perpajakan.

Kata kunci: Coretax System; Kepatuhan Pajak; Literasi Perpajakan; Persepsi Risiko; Sanksi
Perpajakan

Abstract

This study is motivated by the suboptimal level of individual taxpayer compliance in the context of digital
transformation through the Coretax System, which requires greater understanding and adaptability from taxpayers.
This study aims to analyze the roles of tax literacy, risk perception, and tax sanctions in shaping individual taxpayer
compliance within the digital taxation environment. A quantitative approach was employed, with data collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results indicate that taxpayer compliance is
more strongly influenced by tax literacy compared to risk perception and tax sanctions, which function as reinforcing
factors by increasing awareness of the consequences of non-compliance. The high coefficient of determination suggests a
strong explanatory power of the model; however, it is interpreted with caution due to the perceptual nature of the data.
This study contributes to the literature by highlighting a shift from enforcement-based compliance toward voluntary
compliance in the context of digital taxation systems.

Keywords: Coretax System; individual taxpayer compliance; risk perception; tax literacy; tax
sanctions
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam
pembiayaan pembangunan nasional. Namun, tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)
di Indonesia masih menjadi tantangan, terutama dalam menghadapi transformasi digital administrasi
perpajakan. Implementasi Coretax System sebagai sistem inti administrasi perpajakan yang
terintegrasi diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pengawasan, sehingga
dapat mendorong kepatuhan wajib pajak. Meskipun demikian, perubahan sistem ini juga menuntut
kesiapan wajib pajak dari sisi pengetahuan, persepsi risiko, serta pemahaman terhadap sanksi
perpajakan. Secara empiris, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun hasil
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak selalu konsisten. Sejumlah penelitian
menemukan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan (Triansyah & Putra,
2025; Purnamasari et al, 2024), tetapi penelitian lain menunjukkan bahwa literasi tidak selalu
signifikan karena dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kepercayaan terhadap pemerintah (Alm,
2019). Demikian pula, sanksi perpajakan dalam beberapa studi terbukti meningkatkan kepatuhan
melalui efek jera Sufiyanto et al., (2024), namun terdapat temuan yang menunjukkan bahwa sanksi
tidak efektif tanpa diimbangi kesadaran wajib pajak Fauzi, (2020). Sementara itu, persepsi risiko juga
menunjukkan variasi hasil, dimana peningkatan risiko dapat mendorong kepatuhan, tetapi
efektivitasnya bergantung pada persepsi probabilitas pemeriksaan dan kemampuan sistem
pengawasan.

Selain adanya inkonsistensi hasil penelitian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih dilakukan dalam konteks sistem perpajakan yang belum
sepenuhnya terintegrasi secara digital. Penelitian yang mengkaji secara simultan literasi perpajakan,
persepsi risiko, dan sanksi perpajakan dalam konteks implementasi Coretax System masih terbatas
khususnya pada Wajib Pajak Orang Pribadi di tingkat daerah seperti Kabupaten Jember. Padahal
digitalisasi perpajakan berpotensi mengubah perilaku wajib pajak melalui peningkatan transparansi,
kemudahan akses, serta intensitas pengawasan berbasis teknologi.

Penelitian ini mengintegrasikan Theory of Planned Behavior dan teori deterrence untuk
menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak. Theory of Planned Behavior menekankan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol, yang dalam konteks
ini tercermin dalam literasi perpajakan. Sementara itu, teori deterrence menjelaskan bahwa perilaku
kepatuhan dipengaruhi oleh persepsi risiko dan ancaman sanksi. Integrasi kedua teori ini menjadi
penting dalam menjelaskan perilaku wajib pajak pada era digital, dimana faktor kognitif dan faktor
pengawasan berbasis sistem berjalan secara simultan. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian
model kepatuhan wajib pajak yang mengintegrasikan literasi perpajakan, persepsi risiko, dan sanksi
perpajakan dalam konteks digitalisasi administrasi perpajakan melalui Coretax System. Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menguji perilaku WPOP pada tingkat daerah,
yang selama ini masih relatif terbatas dalam literatur perpajakan digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi perpajakan, persepsi risiko, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Jember pada era Coretax System.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal yang
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan pengukuran objektif terhadap fenomena
kepatuhan wajib pajak melalui analisis statistik, serta memungkinkan pengujian hipotesis secara
empiris Sugiyono, (2020). Desain asosiatif kausal digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh literasi
perpajakan, persepsi risiko, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) dalam konteks Coretax System.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten
Jember. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2020).
Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak seluruh populasi memiliki
karakteristik yang sesuai dengan konteks penelitian, khususnya terkait penggunaan sistem perpajakan
digital.

Adapun kriteria responden meliputi :

1. memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

2. pernah atau sedang melakukan pelaporan atau pembayaran pajak secara mandiri
3. pernah menggunakan atau sedang menggunakan coretax system

4. bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Lemeshow, yang umum
digunakan untuk penelitian dengan populasi yang tidak diketahui secara pasti. Rumus Lemeshow
digunakan untuk memperoleh ukuran sampel minimum yang representatif dalam penelitian
kuantitatif, khususnya yang menggunakan data survei.

n=Z’p.(1-p)
d 2
Keterangan:
n = jumlah sampel minimum
Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan tertentu (1,96 untuk 95%)
p = proporsi populasi (diasumsikan 0,5 untuk memaksimalkan sampel)
d = tingkat kesalahan (0,10)

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimum sebesar 96 responden.
Dalam penelitian ini, jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 responden untuk meningkatkan tingkat
keandalan data serta mengantisipasi kemungkinan data yang tidak lengkap atau tidak valid.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
secara daring. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang diadopsi dari penelitian
terdahulu dan disesuaikan dengan konteks penelitian, meliputi variabel literasi perpajakan, persepsi
risiko, sanksi perpajakan, dan kepatuhan WPOP. Pengukuran menggunakan skala Likert 4 poin
untuk menghindari jawaban netral dan mendorong responden memberikan penilaian yang lebih

tegas.
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Etika Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yaitu
persetujuan sukarela, kerahasiaan identitas responden, dan penggunaan data hanya untuk
kepentingan akademik. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai
tujuan penelitian serta jaminan bahwa data yang diberikan tidak akan digunakan di luar kepentingan
penelitian. Partisipasi responden dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela tanpa adanya unsur
paksaan.
Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS melalui beberapa
tahapan. Pertama, dilakukan uji validitas menggunakan korelasi Pearson untuk menguji kemampuan
item dalam mengukur konstruk penelitian, dengan kriteria nilai signifikansi < 0,05. Kedua, ujt
reliabilitas  dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,60 untuk
menunjukkan konsistensi internal instrumen (Ghozali, 2021).

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi :

1. uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi residual
normal,

2. uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (VIF <
10 dan Tolerance > 0,10),

3. uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan
varians residual.

Setelah asumsi terpenuhi, analisis utama dilakukan dengan regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji parsial (uji t) dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, koefisien determinasi (Adjusted R
Square) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Mengingat nilai koefisien determinasi yang tinggi, interpretasi hasil dilakukan secara hati-
hati dengan mempertimbangkan kemungkinan keterkaitan antarvariabel independen dalam model.

HASIL
Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
No item pearson sig keterangan
corelation
Literasi perpajakan
1 Lp1 0,639 0,001 Valid
2 Lp2 0,659 0,001 Valid
3 Lp3 0,664 0,001 Valid
4 Lp4 0,562 0,001 Valid
5 Lp5 0,568 0,001 Valid
6 Lp6 0,527 0,001 Valid
7 Lp7 0,595 0,001 Valid
8 Lp8 0,327 0,001 Valid
9 Lp9 0,297 0,003 Valid
10 Lp10 0,587 0,001 Valid
Persepsi risiko
1 Prl 0,551 0,001 Valid
2 Pr2 0,519 0,001 Valid
3 Pr3 0,521 0,001 Valid
4 Pr4 0,398 0,001 Valid
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5 Pr5 0,525 0,001 Valid
6 Pr6 0,522 0,001 Valid
7 Pr7 0,655 0,001 Valid
8 Pr8 0,498 0,001 Valid
9 Pr9 0,388 0,001 Valid
10 Pr10 0,550 0,001 Valid
Sanksi
1 S1 0,515 0,001 Valid
2 S2 0,598 0,001 Valid
3 S3 0,645 0,001 Valid
4 S4 0,604 0,001 Valid
5 S5 0,417 0,001 Valid
6 S6 0,686 0,001 Valid
7 S7 0,568 0,001 Valid
8 S8 0,639 0,001 Valid
9 S9 0,531 0,001 Valid
10 S10 0,578 0,001 Valid
Kepatuhan pajak
1 Kpl 0,694 0,001 Valid
2 Kp2 0,586 0,001 Valid
3 Kp3 0,421 0,001 Valid
4 Kp4 0,565 0,001 Valid
5 Kp5 0,458 0,001 Valid
6 Kp6 0,613 0,001 Valid
7 Kp7 0,534 0,001 Valid
8 Kp8 0,519 0,001 Valid
9 Kp9 0,400 0,001 Valid
10 Kp10 0,446 0,001 Valid

Berdsarkan tabel 1, Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel literasi
perpajakan, persepsi risiko, sanksi perpajakan, dan kepatuhan WPOP memiliki nilai korelasi yang
lebih besar dari r tabel (0,195) dan signifikan pada o = 0,05. Dengan demikian, seluruh item
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Literasi Pajak (X1) 0,731 Reliabel
Persepsi Risiko (X2) 0,678 Reliabel
Sanksi (X3) 0,780 Reliabel
Kepatuhan Pajak (Y) 0,697 Reliabel

Berdasarkan tabel 2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,731, 0,678, 0,780, 0,697 dengan jumlah masing-masing item pernyataan sebanyak 10. Nilai
Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dinyatakan reliabel. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel penelitian mampu memberikan hasil
pengukuran yang konsisten dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed)e .2004

Berdasarkan tabel 3, Berdasarkan tabel di atas, hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan data yang diuji mengikuti distribusi normal. Oleh
karena itu, data tersebut dapat digunakan dalam berbagai analisis statistik yang mensyaratkan
asumsi normalitas

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Literasi Perpajakan (X1) 427 2.343 Tidak terjadi multikolinearitas
Persepsi Risiko (X2) ,354 2.827 Tidak terjadi multikolinearitas
Sanksi (X3) ,410 2.442 Tidak terjadi multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa variabel literasi perpajakan (X1)
memiliki nilai VIF sebesar 2,343, di bawah ambang batas maksimum 10,0, dan nilai toleransi sebesar
0,427, di atas 0,10. Variabel persepsi risiko (X2) memiliki nilai VIF sebesar 2,827 dan nilai toleransi
sebesar 0,354, yang keduanya masih memenuhi kriteria yang ditetapkan. Sementara itu, variabel
sanksi perpajakan (X3) memiliki nilai VIF sebesar 2,442 dan nilai toleransi sebesar 0,410, yang juga
berada dalam batas yang dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model penelitian, sehingga model regresi yang
digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel sig Keterangan
Literasi Perpajakan (X1) ,683 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Persepsi Risiko (X2) ,101 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sanksi (X3) ,609 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5 menunjukkan bahwa variabel literasi perpajakan
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,683, variabel persepsi risiko (X2) sebesar 0,101, dan variabel
sanksi perpajakan (X3) sebesar 0,609. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal
ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan dan model regresi memenuhi asumsi klasik,
sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.255 ATT7 19.383 .001
Literasi .508 018 724 27.592 .001
Perpajakan
Persepsi Risiko 204 .022 267 9.271 .001

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 331



JOURNAL OF BUSINESS, MANAGEMENT, AND ACCOUNTING STUDIES E-ISSN:XXXX-XXXX
VOL 1 NO 1 TAHUN 2026

Sanksi .043 .018 066 2451 .016

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel literasi
perpajakan, persepsi risiko, dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y = 9,255 + 0,508X:1 + 0,204X> + 0,043X5. Nilai konstanta sebesar 9,255 menunjukkan
bahwa apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi tetap memiliki nilai dasar sebesar 9,255. Koefisien regresi variabel literasi perpajakan sebesar
0,508 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi perpajakan akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,508, dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel persepsi risiko
memiliki koefisien sebesar 0,204, yang berarti setiap peningkatan persepsi risiko akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,204. Sementara itu, variabel sanksi perpajakan memiliki koefisien
sebesar 0,043, yang menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan wajib pajak meskipun dengan
kontribusi pengaruh yang relatif lebih kecil dibandingkan variabel lainnya. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh wvariabel independen memiliki arah pengaruh positif terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Uji t (Uji parsial)
Tabel 7. Uji t (Uji parsial)
Variabel B t Sig. Keputusan
Literasi Perpajakan (X1) .508 27.592 .001 Signifikan
Persepsi Risiko (X2) .204 9.271 .001 Signifikan
Sanksi (X3) .043 2.451 016 Signifikan

Berdasarkan tabel 7, Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Variabel literasi perpajakan
(X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,508 dengan nilai t sebesar 27,592 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel persepsi risiko (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,204
dengan nilai t sebesar 9,271 dan signifikansi sebesar 0,001, yang juga lebih kecil dari 0,05, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara itu, variabel sanksi
perpajakan (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,043 dengan nilai t sebesar 2,451 dan signifikansi
sebesar 0,016, yang menunjukkan bahwa variabel ini juga berpengaruh positif dan signifikan
terthadap kepatuhan wajib pajak, meskipun dengan tingkat pengaruh yang relatif lebih kecil
dibandingkan variabel lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi
Uji Koefisien Determinasi R2

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi R2

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
R

9862 972 971 427
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Berdasarkan tabel 8, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square sebesar 0,971. Nilai ini mengindikasikan bahwa sebesar 97,1% variasi kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi dapat dijelaskan oleh variabel literasi perpajakan, persepsi risiko, dan sanksi
perpajakan, sedangkan sisanya sebesar 2,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
Nilai koefisien determinasi yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
penjelasan yang sangat kuat. Namun demikian, hasil ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati
karena nilai yang tinggi dapat mengindikasikan adanya homogenitas jawaban responden atau
keterkaitan yang cukup kuat antarvariabel independen. Oleh karena itu, meskipun model memiliki
daya jelaskan yang tinggi, interpretasi hasil tetap mempertimbangkan kemungkinan adanya

keterbatasan dalam variasi data yang digunakan.
PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP di Kabupaten Jember Era
Coretax System

Berdasarkan hasil penelitian, variabel literasi perpajakan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Jember pada era Coretax
System. Temuan ini tidak hanya menunjukkan adanya hubungan, tetapi juga mengindikasikan bahwa
literasi perpajakan menjadi faktor utama dalam membentuk perilaku kepatuhan. Secara analitis, hal
ini terjadi karena pemahaman wajib pajak terhadap peraturan, prosedur, dan kewajiban perpajakan
mampu mengurangi ketidakpastian dalam pelaksanaan kewajiban pajak, sehingga meningkatkan
keyakinan untuk bertindak patuh.

Dalam konteks Theory of Planned Behavior (ITPB), literasi perpajakan berperan dalam
membentuk sikap (attitude) dan perceived behavioral control. Wajib pajak yang memiliki
pemahaman yang baik cenderung memandang kewajiban perpajakan sebagai sesuatu yang dapat
dilakukan dengan mudah dan benar. Mekanisme ini menjelaskan bahwa literasi tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat niat untuk patuh karena individu merasa
mampu mengendalikan perilakunya. Dengan kata lain, kepatuhan terbentuk bukan karena tekanan,
tetapi karena adanya kesadaran dan kemampuan.

Dalam konteks Coretax System, peran literasi menjadi semakin krusial karena sistem
perpajakan berbasis digital menuntut kemampuan adaptasi teknologi. Wajib pajak yang memiliki
literasi tinggi akan lebih mudah memahami prosedur digital, sehingga mengurangi hambatan dalam
pelaporan dan pembayaran pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan secara
tidak langsung memperkuat peran literasi sebagai determinan utama kepatuhan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini menunjukkan pola yang cenderung

konvergen dalam hal arah pengaruh, namun berbeda dalam tingkat dominansinya. Beberapa
penelitian sebelumnya masih menempatkan literasi sebagai salah satu faktor, sedangkan dalam
penelitian ini literasi muncul sebagai faktor paling dominan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
dalam konteks digitalisasi perpajakan, faktor kognitif memiliki peran yang lebih besar dibandingkan
sebelumnya. Namun demikian, literasi tidak selalu menjadi satu-satunya faktor penentu, karena
perilaku kepatuhan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kepercayaan terhadap pemerintah
dan kesadaran wajib pajak.

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP di Kabupaten Jember Era
Coretax System

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan
terthadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Secara analitis, hal ini menunjukkan bahwa
kepatuhan juga dipengaruhi oleh pertimbangan rasional wajib pajak terhadap kemungkinan
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terdeteksinya pelanggaran serta konsekuensi yang akan diterima. Persepsi risiko mendorong wajib
pajak untuk bersikap lebih berhati-hati dalam memenuhi kewajiban perpajakan guna menghindari
kerugian.

Dalam kerangka teori deterrence, persepsi risiko mencerminkan probabilitas pemeriksaan
dan tingkat kepastian penegakan hukum. Semakin tinggi persepsi terhadap risiko, maka semakin
besar kecenderungan individu untuk menghindari pelanggaran. Namun, jika dibandingkan dengan
literasi perpajakan, pengaruh persepsi risiko dalam penelitian ini relatif lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mekanisme kepatuhan tidak sepenuhnya berbasis pada rasa takut, melainkan
juga dipengaruhi oleh kesadaran internal wajib pajak.

Dalam konteks Coretax System, sistem perpajakan yang terintegrasi dan berbasis data
meningkatkan transparansi serta kemampuan pengawasan. Kondisi ini secara langsung memperkuat
persepsi risiko karena wajib pajak menyadari bahwa aktivitas perpajakan dapat dipantau secara lebih
akurat. Namun demikian, efektivitas peningkatan persepsi risiko tetap bergantung pada pemahaman
wajib pajak terhadap sistem tersebut, sehingga menunjukkan adanya keterkaitan dengan literasi
perpajakan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini cenderung konvergen dalam
menunjukkan bahwa persepsi risiko meningkatkan kepatuhan. Namun, perbedaan muncul pada
tingkat pengaruhnya, dimana dalam penelitian ini persepsi risiko tidak menjadi faktor dominan. Hal
ini mengindikasikan bahwa dalam sistem perpajakan modern, pendekatan berbasis kesadaran mulai
menggeser pendekatan berbasis pengawasan.

Pengaruh Sanksi Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP di Kabupaten Jember Era Coretax
System

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, namun dengan tingkat pengaruh yang relatif kecil.
Secara analitis, temuan ini mengindikasikan bahwa sanksi tetap memiliki peran dalam mendorong
kepatuhan, tetapi bukan sebagai faktor utama. Sanksi lebih berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian yang memperkuat kepatuhan, bukan sebagai pembentuk utama perilaku.

Dalam perspektif teori deterrence, sanksi berperan sebagai ancaman hukuman yang
bertujuan untuk mencegah pelanggaran. Namun, efektivitas sanksi sangat bergantung pada persepsi
wajib pajak terhadap kepastian dan konsistensi penerapannya. Jika sanksi tidak dipersepsikan sebagai
sesuatu yang pasti, maka efek jera yang diharapkan menjadi kurang optimal. Hal ini menjelaskan
mengapa pengaruh sanksi dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan variabel lainnya.

Dalam konteks Coretax System, sistem digital sebenarnya memiliki potensi untuk
memperkuat efektivitas sanksi melalui peningkatan kemampuan deteksi pelanggaran. Namun
demikian, tanpa diimbangi dengan pemahaman dan kesadaran wajib pajak, keberadaan sanksi saja
tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis penegakan perlu diimbangi dengan pendekatan edukatif.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
dimana beberapa peneclitian menempatkan sanksi sebagai faktor dominan. Dalam penelitian ini,
sanksi justru memiliki pengaruh paling kecil. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
digitalisasi perpajakan, peran sanksi mulai bergeser menjadi faktor pendukung, sementara faktor
pemahaman dan kesadaran menjadi lebih dominan dalam membentuk kepatuhan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada era Coretax
System terbentuk melalui interaksi antara faktor kognitif, persepsi, dan penegakan, dengan dominasi
pada aspek literasi perpajakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepatuhan tidak semata-mata
dipengaruhi oleh tekanan eksternal, tetapi lebih kuat ditentukan oleh kemampuan wajib pajak dalam
memahami sistem perpajakan serta menilai konsekuensi dari perilaku ketidakpatuhan. Dalam
konteks digitalisasi perpajakan, literasi menjadi fondasi utama yang memungkinkan wajib pajak
beradaptasi dengan sistem berbasis teknologi, sementara persepsi risiko dan sanksi berperan sebagai
mekanisme penguat yang menjaga konsistensi perilaku patuh.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi peningkatan
kepatuhan wajib pajak perlu difokuskan pada penguatan literasi perpajakan melalui edukasi yang
berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan sistem digital seperti Coretax. Di sisi lain,
peningkatan efektivitas pengawasan dan konsistensi penerapan sanksi tetap diperlukan untuk
memperkuat persepsi risiko wajib pajak. Dengan demikian, pendekatan kebijakan yang optimal tidak
hanya bertumpu pada penegakan hukum, tetapi juga pada peningkatan pemahaman dan kemudahan
akses terhadap sistem perpajakan.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior dalam
menjelaskan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh aspek sikap dan perceived behavioral control
yang terbentuk melalui literasi perpajakan. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teori
deterrence tetap berperan, namun lebih sebagai faktor pendukung dibandingkan determinan utama,
schingga mengindikasikan adanya pergeseran dari pendekatan enforced compliance menuju
voluntary compliance dalam konteks perpajakan modern berbasis digital.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang terbatas pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Jember, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-
hati. Selain itu, penggunaan data berbasis persepsi (self-reported) berpotensi menimbulkan bias
subjektivitas responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan wilayah, menambahkan variabel lain yang relevan, serta menggunakan pendekatan
metodologis yang lebih beragam guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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